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Abstract. The purpose of this study is to prove how business analytics (BA) and business intelligence (BI) 
implementation affects Indonesian medical equipment distributors' financial performance and operational 
optimization. Sixty representatives of medical equipment distribution enterprises with transaction values over one 
billion rupiah participated in an online questioner that was used to collect data. The analysis's findings show that 
these organizations' financial performance is significantly and favourably impacted by the application of business 
analytics, operational optimization, and intelligence. Businesses may improve competitiveness, streamline 
operations, and make better decisions by implementing business analytics and intelligence. Furthermore, the 
financial performance is greatly enhanced by the operational optimization that comes from the application of BI 
and BA. The created study model incorporates Information Processing Theory (IPT) and shows how corporate 
management practices are impacted by the success of BI implementation, which in turn influences organizational 
process effectiveness. Performance planning and measurement are directly impacted by BA techniques as well. 
This study has significant ramifications for business professionals that use business analytics and intelligence as 
strategic instruments to improve their organizations' financial performance, especially in the medical equipment 
sector. According to the results, businesses who use BI and BA may optimize their processes more successfully, 
which improves their financial performance. In summary, this study emphasizes how crucial it is to include BI 
and BA technology into business operations and strategic decision-making. BI and BA are worthwhile investments 
for Indonesian medical equipment distribution companies since they not only help with operational efficiency but 
also significantly improve overall financial performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penerapan Business Intelligence (BI) dan Business 
Analytics (BA) terhadap optimasi operasional dan peningkatan kinerja keuangan distributor alat kesehatan di 
Indonesia. Data dikumpulkan melalui survei online dari 60 responden yang merupakan perusahaan distributor alat 
kesehatan dengan nilai transaksi lebih dari 1 miliar rupiah. Analisis data menunjukkan bahwa penerapan Business 
Intelligence, Business Analytics, dan optimasi operasional memiliki dampak yang positif dan juga pemgaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Implementasi Business Intelligence dan Business Analytics 
diasumsikan mampu memberikan informasi kepada perusahaan yang mana dipakai untuk membuat keputusan 
yang lebih baik, mengoptimalkan operasi, dan meningkatkan daya saing. Selain itu, optimasi operasional yang 
dihasilkan dari penerapan BI dan BA juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan. Model 
penelitian yang dikembangkan mengintegrasikan Information Processing Theory (IPT) dan menunjukkan bahwa 
efektivitas implementasi BI berpengaruh pada praktik manajemen korporat yang selanjutnya memengaruhi 
efektivitas proses organisasi. Praktik BA juga secara langsung memengaruhi perencanaan dan pengukuran kinerja. 
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktisi bisnis, khususnya dalam industri alat kesehatan, untuk 
memanfaatkan Business Intelligence dan Business Analytics sebagai alat strategis yang mampu memberikan 
dampak yang positif terhadap kinerja keuangan organisasi. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang mengadopsi BI dan BA dapat mengoptimalkan operasional mereka secara lebih efektif, yang 
pada gilirannya meningkatkan kinerja keuangan mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 
pentingnya integrasi teknologi BI dan BA dalam operasional perusahaan dan pengambilan keputusan strategis. 
Penerapan teknologi ini tidak hanya membantu dalam optimasi operasional tetapi juga memainkan peran krusial 
dalam meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan, menjadikan BI dan BA sebagai investasi penting bagi 
perusahaan distributor alat kesehatan di Indonesia. 
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Gambar 1.1 1 Wawancara BBC dengan Presiden Joko Widodo 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam wawancara BBC dengan Presiden Joko Widodo 27 Oktober 2021 dikutip apa yang 

menjadi perhatian khusus dari pemerintah, bahwa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih lanjut untuk untuk memecahkan permasalahan dalam fasilitas kesehatan kemudian 

Kementerian Kesehatan RI pun menanggapi sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 2 Wa2wancara Antara News – COO Kementrian Kesehatan RI tanggal 

3/2/2022 

  

Dari wawancara di atas maka dapat penulis menyimpulkan permasalahan yang ada, yaitu: 

1. Fasilitas Kesehatan di Indonesia butuh perhatian khusus yang mana berhubungan 

dengan perusahaan penyedia alat kesehatan di Indonesia.  

2. Tantangan besar Kementerian Kesehatan RI diantaranya adalah  teknologi  di mana di 

dalamnya ada ekosistem industri kesehatan antara pemerintah, pelaku industri dan 

masyarakat. 

Menteri Kesehatan Budi Gunadi Sadikin merespon dengan memperkuat sektor kesehatan 

melalui inisiatif membentuk ekosistem startup kesehatan pada tahun 2023. Tujuannya adalah 

meningkatkan efisiensi dan kekuatan sektor kesehatan, yang secara khusus ditekankan dalam 

konteks kurangnya inovasi yang menghambat perkembangan (2023, CNBC Indonesia). 

Lalu ada juga permasalahan yang dihadapi pelaku penyedia alat kesehatan di Indonesia, dikuti 

dari tempo, 29 Juni 2021: 

Pelaku usaha masih menghadapi sejumlah kendala dalam memasok alat kesehatan untuk 

kebutuhan dalam negeri di tengah pandemi Covid-19, baik lewat impor maupun pengadaan 

dari dalam negeri (2021, Gakeslab). Sekretaris Jenderal Gabungan Perusahaan Alat-alat 
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Kesehatan dan Laboratorium Randy H. Teguh mengatakan naiknya jumlah produsen alat 

kesehatan di dalam negeri tidak lantas membuat pasokan alkes melimpah. 

 

2. RUMUSAN MASALAH 

A. Dampak Implementasi platform Bisnis Analitik dan Bisnis Intelijen Terhadap Optimasi 

Operasional Distributor Alat Kesehatan. 

 Bagaimana platform bisnis analitik dan bisnis intelijen dapat membantu 

distributor alat kesehatan di Indonesia dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

inefisiensi dalam proses operasional mereka, seperti manajemen persediaan, 

pemenuhan pesanan, dan layanan pelanggan? 

o Jenis inefisiensi spesifik apa yang dapat diidentifikasi menggunakan 

platform bisnis analitik dan bisnis intelijen? 

o Bagaimana platform bisnis analitik dan bisnis intelijen dapat membantu 

mengukur dampak inefisiensi ini terhadap biaya operasional, lead time 

(waktu tunggu), dan kepuasan pelanggan? 

o Jenis solusi optimalisasi apa yang dapat dirancang menggunakan 

platform bisnis analitik dan bisnis intelijen? 

 

B. Dampak Implementasi platform Bisnis Analitik dan Bisnis Intelijen Terhadap Kinerja 

Keuangan 

 Bagaimana platform bisnis analitik dan bisnis intelijen dapat membantu 

distributor alat kesehatan mengambil keputusan strategis yang lebih tepat terkait 

operasional untuk meningkatkan profitabilitas? 

o Jenis keputusan strategis apa yang dapat dibuat menggunakan platform 

bisnis analitik dan bisnis intelijen? 

o Bagaimana platform bisnis analitik dan bisnis intelijen dapat membantu 

distributor alat kesehatan mengidentifikasi peluang baru untuk 

meningkatkan pendapatan melalui optimasi operasional? 

o Bagaimana platform bisnis analitik dan bisnis intelijen dapat membantu 

distributor alat kesehatan mengelola inventaris dan logistik secara lebih 

efisien? 
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C. Pengukuran Dampak Implementasi Platform Bisnis Analitik dan Bisnis Intelijen 

 Bagaimana cara mengukur dampak implementasi platform bisnis analitik dan 

bisnis intelijen terhadap optimasi operasional dan kinerja keuangan distributor 

alat kesehatan di Indonesia? 

o Metrik apa yang dapat digunakan untuk mengukur dampak optimasi 

operasional pada faktor-faktor seperti perputaran persediaan (inventory 

turnover), tingkat pemenuhan pesanan (fulfillment rate), dan kepuasan 

pelanggan? 

o Metrik apa yang dapat digunakan untuk mengukur dampak kinerja 

keuangan pada faktor-faktor seperti margin keuntungan dan 

pertumbuhan pendapatan? 

Menjawab pertanyaan – pertanyaan yang timbul di atas maka penulis mencoba mencari 

kemungkinan apa saja solusinya dari tiap permasalahan: 

1. Platform bisnis intelijen berpotensi meningkatkan optimasi operasional distributor alat 

kesehatan di Indonesia dengan mengidentifikasi inefisiensi (persediaan berlebih, 

keterlambatan pemenuhan, keluhan pelanggan), mengukur dampaknya (biaya, lead 

time, kepuasan pelanggan), dan merancang solusi optimasi (manajemen persediaan, 

otomatisasi proses, pelatihan staf) (Cao, 2020). 

2. Platform bisnis analitik dapat membantu distributor alat kesehatan di Indonesia 

meningkatkan profitabilitas dengan mendukung keputusan strategis (pengembangan 

produk, penetapan harga, strategi pemasaran), mengoptimalkan persediaan barang 

dagang dan logistik, dan meningkatkan efisiensi operasional (Appelbaum et al., 2017) 

3. Platform bisnis analitik pada distributor alat kesehatan di Indonesia dapat diukur 

melalui metrik optimasi operasional (perputaran persediaan, tingkat pemenuhan 

pesanan, kepuasan pelanggan) dan metrik keuangan (margin keuntungan, pertumbuhan 

pendapatan) sebelum dan sesudah implementasi (Duan et al., 2020) 

 

Penerapan Bisnis Intelijen dan Analitika untuk Optimalisasi Kinerja Keuangan melalui 

Transformasi Operasional 

Penulis ingin membawa penelitian ini ke dalam pembelajaan pemerintah khususnya di sektor 

kesehatan. Dari data LKPP (https://e-katalog.lkpp.go.id/) terdapat Analisa sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 1 Transaksi Sektorial Kemenkes Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melakukan penelitian terhadap pelaku usaha penyedia alat kesehatan di Indonesia, 

dengan mengukur nilai transaksi pada Kementerian Kesehatan RI tahun 2023, diharapkan 

penelitian ini berpotensi menjawab apa yang menjadi tantangan industri Kesehatan di 

Indonesia.  

Lebih lanjut penulis melihat bahwa bisnis inteliijen  adalah seperangkat teknologi, serangkai 

proses, dan alat untuk mesinergikan strategi yang memungkinkan organisasi mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengubah data mentah menjadi wawasan berharga. Wawasan ini membantu 

bisnis membuat keputusan yang terinformasi, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. BI mencakup berbagai kegiatan, termasuk 

pengumpulan data dari berbagai sumber, gudang data, pembersihan data, dan visualisasi data. 

Melalui penggunaan alat dan platform BI, seperti dashboard, sistem pelaporan, dan perangkat 

lunak analitik data, perusahaan dapat mengungkap tren, mengidentifikasi pola, dan 

mengekstrak informasi yang bermakna dari data mereka. Ini memberdayakan mereka untuk 

membuat keputusan berbasis data, mengoptimalkan kinerja, dan merespons cepat terhadap 

kondisi pasar yang berubah. BI adalah komponen penting dari operasi bisnis modern, karena 

mendukung organisasi dalam memahami pelanggan mereka, menyederhanakan proses, dan 

pada akhirnya mencapai tujuan strategis mereka. 

Dengan memberikan wawasan berbasis data yang mendukung di dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik, memiliki keunggulan kompetitif, dan mampu menghasilkan  

keberhasilan organisasi secara keseluruhan, bisnis intelijen memainkan peran penting dalam 

operasi bisnis modern. Ini adalah aset strategis yang dapat digunakan oleh perusahaan dari 

berbagai sektor dan ukuran (linkedin, 2023). 

Dalam penelitian sebelumnya tentang Pemanfaatan Efektivitas Bisnis Intelijen dan Manajemen 

Kinerja Perusahaan dalam Pengambilan Keputusan Strategis, penelitian ini berjudul “Business 
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Intelligence Effectiveness and Corporate Performance Management: An Empirical Analysis" 

(Richards et al., 2019).  

Fokus utama penelitian ini adalah menilai dampak efektivitas Business Intelligence (BI) 

terhadap Corporate Performance Management (CPM). Penelitian ini menekankan signifikansi 

BI sebagai alat untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan memungkinkan pemahaman dan 

pengelolaan data bisnis yang lebih baik.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mengimplementasikan bisnis 

intelijen secara efektif dalam proses pengambilan keputusan bisnis cenderung menunjukkan 

kinerja Corporate Performance Management yang lebih unggul, yang dapat memberikan 

kinerja keuangan pertumbuhan yang optimal. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran kritis 

kolaborasi dan integrasi BI di seluruh organisasi, memberikan wawasan yang kohesif dan 

akurat untuk meningkatkan kemampuan manajemen kinerja dan perencanaan strategis. Hasil 

penelitian ini memperkuat peran krusial teknologi, seperti BI, dapat memungkinkan organisasi 

membuat keputusan yang lebih banyak memuat informasi demi mencapai kinerja keuangan 

yang lebih baik. 

 

Kesenjangan Penelitian 

Dalam penelitian "Business Intelligence Effectiveness and Corporate Performance 

Management: An Empirical Analysis" (Richards et al., 2019) beberapa metrik penting 

terungkap.  

 Pertama, efektivitas Business Intelligence (BI) dikaitkan dengan peningkatan efisiensi 

dalam perencanaan dan prosedur analitis terkait manajemen kinerja perusahaan. 

 Kedua, efektivitas Business Analytics (BA) ternyata memiliki keterkaitan yang 

signifikan dengan perencanaan, meskipun memiliki hubungan yang kurang jelas 

dengan pengukuran. 

 Ketiga, hubungan BI dengan efektivitas BA, perencanaan, dan pengukuran cukup kuat, 

sementara efektivitas BA lebih terkait dengan perencanaan dan memiliki hubungan 

yang lebih lemah dengan pengukuran. 

Meskipun demikian, masih ada ruang untuk pengembangan, terutama dalam hal efektivitas 

operasional. Penelitian kali ini ingin meneliti apakah dengan mengoptimasi biaya operasional 

secara efisien dan efektif mampu berperan sebagai katalisator dalam meningkatkan kinerja 

keuangan yang sangat baik. Misalnya terciptanya cost saving operation cost (Kaushal et al., 

2014), implementasi Business Intelligence dan Machine Learning meningkatkan akurasi 
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forecasting (M. A. Khan et al., 2020) maka,bila itu terjadi maka peningkatan efisiensi dan 

efektivitas operasional menjadi langkah krusial untuk memperkuat kinerja keuangan. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian sebelumnya, dengan judul “Business Intelligence Effectiveness and Corporate 

Performance Management: An Empirical Analysis" (Richards et al., 2019) menekankan peran 

positif Business Intelligence (BI) dalam Corporate Performance Management (CPM). 

Meskipun demikian, penelitian ini mengidentifikasi celah dalam efektivitas operasional yang 

memerlukan optimasi. 

Dengan tujuan mengisi kesenjangan tersebut, penelitian berikutnya bertujuan untuk 

menemukan strategi optimal dalam memanfaatkan Business Intelligence dan Business 

Analytics oleh Finance Business Partner untuk meningkatkan efisiensi operasional. Fokusnya 

adalah memahami bagaimana integrasi teknologi ini dapat secara efektif meningkatkan 

perencanaan, analisis, dan pengukuran kinerja perusahaan. Dengan mengidentifikasi praktik 

terbaik dalam penerapan BI dan BA, penelitian ini bertujuan memberikan pedoman praktis bagi 

organisasi untuk meningkatkan efektivitas operasional, dengan harapan akhir mencapai 

peningkatan kinerja keuangan yang holistik. 

 

Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah :  

 Untuk finance business partner dan perusahaan, menambah wawasan strategis untuk 

merumuskan kebijakan keuangan yang lebih efisien dan efektif. 

 Bagi stakeholder dan investor, membantu dalam pengambilan keputusan investasi 

dengan menyediakan informasi yang relevan dan terperinci. 

 Bagi pemerintah berguna untuk percepatan transformasi alat kesehatan dan 

digitalisasinya di Indonesia. 

 Bagi masyarakat umum (nasabah, investor, kreditur, dan debitur), menyediakan 

panduan yang berguna dalam pengambilan keputusan terkait investasi, simpanan, dan 

pinjaman kredit dari perusahaan atau lembaga keuangan terkait. 

 Bagi praktisi keuangan, menawarkan wawasan praktis dan pedoman untuk 

meningkatkan efektivitas operasional dan keuangan. 

 Bagi akademisi dan peneliti lainnya, menambahkan kontribusi pada literatur penelitian 

di bidang business intelligence dan business analytics untuk keuangan. 
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Untuk mencapai tujuan dan manfaat  di atas, maka penulis mencoba membawanya ke dalam 

penelitian dengan judul: ”Pengaruh Bisnis Analitik dan Bisnis Intelijen Terhadap Optimasi 

Operasional Sehingga Meningkatkan Kinerja Keuangan Distributor Alat Kesehatan di 

Indonesia.” 

 

3. KAJIAN TEORITIS 

A. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah indikator stabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan. Ini 

merupakan ukuran sejauh mana perusahaan menggunakan asetnya secara efektif untuk 

menghasilkan pendapatan, reputasi perusahaan, dan kemampuannya untuk membayar 

utangnya (Xue et al., 2020). Kinerja keuangan sangat penting bagi kelangsungan 

operasional setiap perusahaan (Aras et al., 2010) 

 

B. Optimasi Operasional 

Meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas melalui optimasi operasional mengarah pada 

penggunaan sumber daya yang lebih baik dan evaluasi kinerja yang cermat. Strategi ini 

mendukung pencapaian tujuan bisnis secara efektif (Tamang et al., 2021). 

 

C. Business Intelligence 

Evolusi teknologi kecerdasan buatan telah memperluas cakupan praktik bisnis, 

mendorong adopsi Business Intelligence yang semakin meluas. Penelitian empiris, 

menunjukkan korelasi positif antara kapabilitas BI dan kinerja perusahaan (Chen & Lin, 

2021). 

 

D. Business Analytics 

Business Analytics (BA) bertujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi secara cerdas 

dan menganalisis pengambilan keputusan di dalam perusahaan.  (Niu et al., 2021) 
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4. METODE PENELITIAN 

Populasi 

Tabel 4.1 1 Jumlah Perusahaan Distributor berdasarkan transaksi di Etalase 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023 

 Ada 144 Perusahaan distributor alat kesehatan di Indonesia yang bertransaksi pada 

Kementerian Kesehatan RI tahun 2023 melalui E-Catalog LKPP baik yang di etalase 

Fasilitas Kesehatan, Fasilitas kesehatan II (Kelas harga Kab/Kota), dan Fasilitas Kesehatan 

Sektoral Kemenkes dengan total nilai transaksi di atas 1 Milyar rupiah. Perlu dicatat setiap 

Perusahaan distributor alat kesehatan di Indonesia dapat melakukan transaksi di etalase 

yang berbeda.  

 

Tabel 4.1 2 Presentase Total Nilai Product berdasarkan transaksi di Etalase 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023 

 Nilai transaksi yang diambil sebagai sample adalah semua transaksi yang memiliki nilai di 

atas1 Milyar Rupiah dikarenakan Perusahaan distributor alat kesehatan yg memiliki nilai 

transaksi besar tidak banyak.Namun, dari table 4.1.2 ini ada 44.5% dari Nilai Produk yang  

ditransaksikan di etalase Fasilitas Kesehatan dan 51.5% dari Nilai Produk ditransaksikan 

di etalase Fasilitas Kesehatan Sektoral Kemenkes. Maka dapat disimpulkan sebagian besar 

transaksi dilakukan di etalase Fasilitas Kesehatan dan juga etalase Fasilitas Kesehatan 

Sektoral Kemenkes dengan total presentase 96% di kedua etalase tersebut. 

 

 

 

 

 

Etalase Perusahaan Distributor
Fasilitas Kesehatan 82                                                
Fasilitas kesehatan II (Kelas harga Kab/Kota) 2                                                  
Fasilitas Kesehatan Sektoral Kemenkes 101                                              

Grand Total 144                                              

Etalase Total Harga Produk (IDR) Presentase
Fasilitas Kesehatan 600,208,989,158                       44.5%
Fasilitas kesehatan II (Kelas harga Kab/Kota) 54,284,382,721                         4.0%
Fasilitas Kesehatan Sektoral Kemenkes 695,161,767,667                       51.5%

Grand Total 1,349,655,139,546                   100.0%
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Tabel 4.1 3 Presentase Kisaran Nilai Transaksi 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023 

 Ada 144 Perusahaan distributor alat kesehatan di Indonesia yang bertransaksi pada 

Kementerian Kesehatan RI tahun 2023 melalui E-Catalog LKPP baik yang di etalase 

Fasilitas Kesehatan, Fasilitas kesehatan II (Kelas harga Kab/Kota), dan Fasilitas Kesehatan 

Sektoral Kemenkes dengan total transaksi lebih dari 1.3 Triliun Rupiah dan hanya ada 144 

Perusahaan Distributor Alat Kesehatan yang memiliki nilai transaksi rentang dari 1 Milyar 

Rupiah hingga di atas 120 Milyar Rupiah. Maka dari Tabel 4.1.3 ini dapat disimpulkan 

kisaran nilai transaksi mayoritas terjadi pada rentang 1 Milyar Rupiah sampai dengan 2.9 

Milyar Rupiah dengan presentase sebsar 48.6% dan Nilai Transaksi 3 Milyar Rupiah 

sampai dengan 30 Milyar Rupiah dengan presentase 45.8%. Maka dapat kita simpulkan 

sebagian besar Perusahaan Distributor Alat Kesehatan di Indonesia memiliki rentang 

transaksi 1 Milyar Rupiah hingga 30 Milyar Rupiah dengan total presentase sebesar 94.4%    

 

Sampel 

Tabel 4.1 4 Pembagian Sampel Kuisioner 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini tidak semata-mata didasarkan pada representativitas, 

melainkan dipengaruhi oleh kebutuhan konsep (Moser & Korstjens, 2018). Dari table 4.1.3 

terdapat 144 perusahaan yang memiliki kisaran total transaksi dari 1 Milyar Rupiah sampai 

dengan lebih dari120 Milyar Rupiah yang dijadikan sampel namun untuk kuisioner yg 

mendapat respon sebesar 74 kuisoner atau sebesar 51.4% dari total kuisioner yang dibagikan. 

Nilai Transaksi Perusahaan Distributor Presentase
1 Milyar s.d 2.9 Milyar 70                                                48.6%
3 Milyar s.d 30 Milyar 66                                                45.8%
31 Milyar s.d 60 Milyar 5                                                  3.5%
61 Milyar s.d 90 Milyar -                                               0.0%
91 Milyar s.d 120 Milyar 2                                                  1.4%
> 120 Milyar 1                                                  0.7%

Grand Total 144                                              100.0%

Keterangan Perusahaan Distributor Presentase
Kuisioner yang telah disebar 144                                              100.0%
Kuisioner yang direspon 74                                                51.4%
Kuisioner yang tidak mendapat respon 70                                                48.6%
Kuisioner yang dapat digunakan untuk pengolahan data 60                                                81.1%
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Keterangan Nilai Transaksi Presentase
Kuisioner yang dapat digunakan untuk pengolahan data 
(60)

1,044,158,355,573                   77.4%

Kuisioner yang tidak mendapat respon dan datanya tidak 
dapat dipakai (84)

305,496,783,973                       22.6%

Grand Total 1,349,655,139,606                  100.0%

Tabel 4.1 5 Data Kuisioner yang Digunakan 

Dan kuisioner yang mendapat respon serta datanya dapat digunakan untuk penelitian ini ada 

60 koresponden atau sebesar 81.1% dari kuisioner yang mendapatkan respon.  Adapun 60 

koresponden memiliki total transaksi sebesar 77.4% atau sebesar 1,04 Triliun Rupiah dari total 

transaksi 1,34 Triliun Rupiah. 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023 

 

4.1 Pengumpulan Data 

Metode survei online digunakan sebagai alat utama untuk mengumpulkan data dari perusahaan 

alat kesehatan di Indonesia. Survei ini dirancang untuk mencakup pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan implementasi BI dan BA, serta dampaknya terhadap optimasi operasional dan 

kinerja keuangan. Responden diundang untuk berpartisipasi secara elektronik, memfasilitasi 

pengumpulan data dengan cepat dan efisien. 

Gambar 4.2.1 Tampilan Survey Online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Tabel Survey Online, 2023 
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4.2 Definisi Variabel 

Variabel bebas merupakan variabel yang dimanipulasi datanya oleh peneliti untuk mengamati 

efek dari proses manipulasi data tersebut yang mana dapat berdampak terhadap variabel lain 

(variabel dependen). Nilai variabel independen tidak dipengaruhi oleh variabel dependen 

(Kédagni & Mourifié, 2020) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu 

penelitian (Siedlecki, 2020). 

 

Variabel Bebas 

Berikut ini adalah variabel – variabel bebas dari penelitian ini: 

1. Business Intelligence (BI) merupakan sistem yang mengintegrasikan data operasional 

dengan alat analitik untuk menyajikan informasi yang kompleks dan bersaing kepada 

perencana dan pengambil keputusan dalam suatu perusahaan. Fungsinya adalah 

meningkatkan akurasi dan kualitas informasi yang diperlukan dalam proses 

pengambilan keputusan. BI digunakan untuk memahami sumber daya perusahaan, 

mengidentifikasi perkembangan terkini, tren, dan arah masa depan dalam pasar, 

teknologi, dan lingkungan regulasi di mana perusahaan beroperasi. Selain itu, BI juga 

membantu dalam memahami tindakan pesaing dan dampak dari tindakan tersebut. 

2. Business Analytics (BA) adalah pendekatan yang terus berkembang dalam 

menggunakan data yang berkembang pesat, termasuk volume, variasi, dan 

kecepatannya. Minat dalam analitika dan ilmu data semakin meningkat karena 

perusahaan mengoptimalkan penggunaan gudang data mereka untuk menciptakan nilai 

dalam operasional bisnis, sementara pemerintah dan masyarakat berupaya menciptakan 

nilai dengan dampak yang lebih luas. 

3. Optimalisasi Operasional, berdasarkan hasil yang diinginkan seperti memastikan 

ketersediaan barang yang lebih cepat dan lebih efisien, menerapkan sistem yang lebih 

transparan, memungkinkan pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang 

lebih informasional. 

Variabel Terikat 

Berikut ini adalah Variable Dependent dari penelitian ini: 

Financial Performance, melibatkan identifikasi, prediksi, dan penilaian kondisi ekonomi 

serta kinerja masa depan perusahaan. Ini melibatkan analisis laporan keuangan untuk 

memberikan informasi kepada manajer keuangan guna mendukung pengambilan keputusan 

yang terinformasi tentang bisnis mereka.(Hasanaj & Kuqi, 2019) Pendekatan ini 
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Unstandardiz

ed Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .28027518 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.080 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .255 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .244 

Upper Bound .266 

 

menggunakan alat, teknik analisis, dan metode yang diperlukan untuk mengevaluasi 

kegiatan pembiayaan, kegiatan investasi, dan kegiatan operasional, serta untuk 

mengevaluasi manajemen dan keputusan bisnis lainnya. 

 

4.3 Pretest 

Satu sampel Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menguji normalitas residual yang tidak 

terstandardisasi dalam model regresi. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel berikut: 

 

Uji Normalitas 

Dalam model regresi, penting untuk memastikan bahwa variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Hal ini dapat dilakukan dengan Uji Normalitas, salah satunya 

menggunakan metode atau alat uji Kolmogorov-Smirnov. Di mana uji ini menmpunyai hasil 

atau nilai berupa Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai ini lebih besar dari 0,05, maka data sampel 

dianggap terdistribusi normal dan dapat digunakan dalam analisis regresi. Sebaliknya, jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka data sampel tidak terdistribusi normal dan 

perlu dilakukan transformasi data sebelum analisis regresi dilanjutkan. 

 

Tabel 4.4 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Tabel 4.4 2 Uji Multikolinieritas 

 

Dari hasil sampel penelitian ini terlihat datanya terdistribusi normal dan memiliki nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, seperti yang 

terpapar dalam Uji Normalitas Residual dan nilai signifikansi Monte Carlo yang tinggi (lebih 

dari 0,05). Melalui hasil ini maka analisis regresi menjadi valid dan dapat dipercaya karena itu 

asumsi normalitas residual dapat dikatakan terpenuhi dalam model regresi ini. 

 

 

 

 

 

 

Dalam analisis regresi berganda, multikolinearitas terjadi ketika variabel independen sangat 

berkorelasi satu sama lain. Ini dapat menyebabkan koefisien regresi yang tidak stabil dan 

standar error yang bias.  

Beberapa tes digunakan untuk mengidentifikasi multikolinearitas, seperti: 

Koefisien Korelasi: Dalam pendekatan ini, koefisien korelasi berpasangan antara variabel 

independen dihitung. Ada kemungkinan besar adanya multikolinearitas jika nilai absolut 

koefisien korelasi mendekati 0,8.(Shrestha, 2020a) 

Berdasarkan analisis, tidak terdapat multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi ini. 

Hal ini dibuktikan dengan: 

Nilai Tolerance: 

 Variabel Bisnis Intelijen: 0.117 (lebih besar dari 0.10) 

 Variabel Bisnis Analitik: 0.148 (lebih besar dari 0.10) 

 Variabel Optimasi Operasional: 0.116 (lebih besar dari 0.10) 

Nilai VIF: 

 Variabel Bisnis Intelijen: 8.513 (kurang dari 10) 

 Variabel Bisnis Analitik: 6.771 (kurang dari 10) 

 Variabel Optimasi Operasional: 8.612 (kurang dari 10) 

Dengan demikian, model regresi ini bebas dari multikolinearitas dan layak digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. 
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Uji Validitas 

Pengujian hipotesis harus disertakan uji validitas, sehingga dapat diketahui kesusaian antar 

indikatornya. Di setiap variabel dilihat kesesuaian antar indikatornya, apakah masing – masing 

indikator saling berhubungan ? Hasil uji validitas dapat diasumsikan valid bila perbandingan 

antara Rhitung dengan Rtabel lebih besar Rhitung di mana tingkat sinifikansinya di bawah 0.05 

 

Variabel Bisnis Intelijen 

Tabel 4.4 3 Variabel Bisnis Intelijen 
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Tabel 4.4 4 Distribusi Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari total 60 koresponden maka hasil uji validitas Variabel Bisnis Intelijen dapat dikatakan 

valid dengan Rhitung di atas 0.254 karena N atau koresponden berjumlah 60 dan nilai 

signifikansi variabel bisnis intelijen ini di bawah 0.330. 

 

Variabel Bisnis Analitik 

Tabel 4.4 5 Variabel Bisnis Analitik 
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Tabel 4.4 6 Distribusi Nilai 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari total 60 koresponden maka hasil uji validitas Variabel Bisnis Analitik dapat dikatakan 

valid dengan Rhitung di atas 0.254 karena N atau koresponden berjumlah 60 dan nilai 

signifikansi variabel bisnis intelijen ini di bawah 0.330. 

 

Variabel Optimasi Operasional  

Tabel 4.4 7 Variabel Optimasi Operasional 
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Tabel 4.4 8 Distribusi Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari total 60 koresponden maka hasil uji validitas Variabel Optimasi Operasional dapat 

dikatakan valid dengan Rhitung di atas 0.254 karena N atau koresponden berjumlah 60 dan 

nilai signifikansi variabel bisnis intelijen ini di bawah 0.330. 

 

Variabel Kinerja Keuangan 

Tabel 4.4 9 Variabel Kinerja Keuangan 
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Tabel 4.4 10 Distribusi Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari total 60 koresponden maka hasil uji validitas Variabel Optimasi Operasional dapat 

dikatakan valid dengan Rhitung di atas 0.254 karena N atau koresponden berjumlah 60 dan 

nilai signifikansi variabel bisnis intelijen ini di bawah 0.330. 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan sebagai alat ukur konsistensi dari variabel – variabel yang diteliti. 

Bila jawaban responden stabil maka dapat diasumsikan variabel tersebut reliable dalam hal ini 

nilai Cronbanch Alpha > 0.6 (Ghozali, 2005). 

 

Variabel Bisnis Intelijen 

Pada penelitian ini diambil 19 sampel untuk menguji apakah datanya reliable dan hasilnya 

bahwa, variabel Bisnis Intelijen menunjukan Cronbach Alphanya di >0.6, yang berarti datanya 

Reliabel. 

Tabel 4.4 11 Uji Reliabilitas Variabel Bisnis Intelijen 
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Variabel Bisnis Analitik 

Pada penelitian ini diambil 19 sampel untuk menguji apakah datanya reliable dan hasilnya 

bahwa, variabel Bisnis Analtik menunjukan Cronbach Alphanya di >0.6, yang berarti datanya 

Reliabel. 

Tabel 4.4 12 Uji Reliabilitas Variabel Bisnis Analitik 

 

 

 

 

Variabel Optimasi Operasional 

Pada penelitian ini diambil 19 sampel untuk menguji apakah datanya reliable dan hasilnya 

bahwa, variabel Optimasi Operasional menunjukan Cronbach Alphanya di >0.6, yang berarti 

datanya Reliabel. 

Tabel 4.4 13 Uji Reliabilitas Variabel Optimasi Operasional 

 

 

 

 

 

Variabel Kinerja Keuangan 

Pada penelitian ini diambil 19 sampel untuk menguji apakah datanya reliable dan hasilnya 

bahwa, variabel Kinerja Keuangan menunjukan Cronbach Alphanya di >0.6, yang berarti 

datanya Reliabel. 

Tabel 4.4 14 Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

4.4 Teknis Analisa Data yang Digunakan 

Proses mengatur, merangkum, menginterpretasi, dan menafsirkan data yang terkumpul selama 

penelitian dengan tujuan mencapai hasil penelitian tertentu. Metode yang digunakan adalah : 

 Statistik Deskriptif 
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Untuk merangkum dan menginterpretasikan kumpulan data, statistik deskriptif sangat penting. 

Dalam statistik ini, ada tiga ukuran: frekuensi, tendensi sentral, dan dispersi. Ukuran frekuensi, 

seperti jumlah dan persentase, menunjukkan berapa banyak variabel yang terjadi, dan ukuran 

tendensi sentral, seperti mean, median, dan modus, menunjukkan nilai-nilai tipikal. Ukuran 

dispersi, yang terdiri dari standar deviasi, varians, dan rentang, menunjukkan variasi dalam 

data. Variasi adalah pergeseran dari mean, dan standar deviasi adalah pergeseran dari Nilai 

tertinggi dan terendah ditunjukkan oleh rentang. Statistik deskriptif membuat hasil penelitian 

lebih mudah diakses dan dipahami karena menyederhanakan data kompleks.(Mishra et al., 

2019) 

 

 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah nilai variabel respon (dependen) dari sekumpulan 

variabel penjelas (independen) diprediksi dengan melihat hubungan linear di antara mereka. 

Koefisien model analisis regresi linear berganda dihitung dengan meminimalkan kesalahan 

fitting. Ini biasanya dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat kesalahan (SSE) atau jumlah 

kesalahan absolut (SAE). Teknik ini digunakan secara luas dalam berbagai disiplin ilmu untuk 

analisis dan prediksi data, dan penting dalam penelitian untuk memahami pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.(Park & Klabjan, 2020) 

 

Pengujian Hipotesis 

Adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji klaim atau pernyataan mengenai 

parameter suatu populasi.  

 Uji – T : Uji statistik T digunakan untuk mengevaluasi dampak dan tingkat signifikansi 

dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan menggunakan program SPSS. Pengujian hipotesis melibatkan evaluasi 

koefisien regresi secara parsial, dan kriteria penentuan signifikansi adalah sebagai 

berikut: 

o Jika nilai p-value (Sig λ) lebih kecil dari 0,05, dapat diasumsikan bahwa 

koefisien regresi mengarah signifikan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

o Sebaliknya, jika nilai p-value (Sig λ) lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien regresi tidak signifikan, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 
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 Uji – F : Uji F, atau Uji Signifikan Bersamaan, pada dasarnya digunakan untuk menilai 

apakah seluruh variabel bebas yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Penafsiran hasil uji F dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

o Jika nilai p-value (Sig λ) memiliki nilai kurang dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien regresi signifikan, sehingga hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. 

o Sebaliknya, jika nilai p-value (Sig λ) memiliki nilai lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tidak signifikan, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

 

 Uji Koefisien determinasi uji (R2)  

Koefisien determinasi, atau uji R2, adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik model 

regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai 0 pada uji R2 

menunjukkan bahwa model tidak menjelaskan apa pun dari variasi dalam variabel 

dependen, dan nilai 1 menunjukkan bahwa model menjelaskan semua variasi dalam 

variabel dependen.(Shrestha, 2020b) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa baik model regresi dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Uji ini menguji hipotesis bahwa model 

regresi dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam variabel dependen. Selain itu, uji 

ini membantu menentukan seberapa baik model regresi dapat memperkirakan nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai variabel independen.(Shrestha, 2020b) 

Melalui proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan 

dengan kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab 

pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82) Memilih 

merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan sekaligus sebagai bagian dari proses 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan keputusan pembelian yang tepat 

(Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28) Kerja sama antara pemerintah, industri, lembaga 

penelitian dan masyarakat sipil dalam merancang menerapkan, Komitmen dan kerja sama 

yang kuat dari seluruh pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan upaya - upaya 

tersebut. (Gazali Salim et al. 2024 : 63)  

 

 

 



Pengaruh Bisnis Analitik dan Bisnis Intelijen terhadap Optimasi Operasional Sehingga Meningkatkan Kinerja 
Keuangan Distributor Alat Kesehatan di Indonesia 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

penting dari data yang dikumpulkan yang berkaitan dengan variabel-variabel utama:  bisnis 

intelijen, bisnis analitik, pengoptimalan operasional, dan kinerja keuangan. Berikut adalah 

interpretasi dari hasil statistik deskriptif: 

 

Tabel 5.1 1 Descriptive Statistics 

 

Adapun hasil uji statistik deskriptif ini mencakup nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-

rata, dan nilai standar deviasi untuk menggambarkan populasi data sampel yang diuji. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen, yaitu intelijen bisnis, analitik bisnis, dan 

optimasi operasional, serta satu variabel dependen yaitu kinerja keuangan. Jumlah data sampel 

yang valid dalam penelitian ini adalah 60 data. Variabel Bisnis Intelijen (X1) dalam penelitian 

ini diukur melalui 3 indikator, di mana penilaian responden terhadap penerapan BI di 

perusahaan dapat dikatakan diproksikan dengan sangat baik melalui skala penilaian yang 

digunakan. Nilai minimum penilaian responden adalah 4, sedangkan nilai maksimum adalah 

7. Rata-rata penilaian responden terhadap BI1 adalah 5,9500 dan  standar deviasinya sebesar 

0,7231,  untuk BI2 adalah 5,9667 dan  standar deviasinya sebesar 0,7356, dan untuk BI3 adalah 

5,8667 dan  standar deviasinya sebesar 1,096. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat rata-rata 

jawaban responden mengenai bisnis intelijen adalah sekitar 84.7% dari nilai maksimum 

(dihitung dengan rumus: (5,9277/7) x 100%). Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum 



AKUNTANSI’45 Vol 5 No. 2 November 2024| E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 1053-1089 

 

responden menilai perusahaan telah mengimplementasikan BI dengan baik, dengan variasi 

penilaian yang relatif rendah. Penerapan Bisnis Analtik (X2) dalam penelitian ini diukur 

melalui 3 indikator, di mana penilaian responden terhadap penerapan BA di perusahaan dapat 

dikatakan diproksikan dengan sangat baik melalui skala penilaian yang digunakan. Nilai 

minimum penilaian responden adalah 3, sedangkan nilai maksimum adalah 7. Rata-rata 

penilaian responden terhadap BA1 adalah 6,0667 dan  standar deviasinya sebesar 0,6604,  

untuk BA2 adalah 5,9833 dan  standar deviasinya sebesar 0,8334, dan BI3 adalah 5,8833 dan  

standar deviasinya sebesar 0,6911. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat rata-rata jawaban 

responden mengenai bisnis intelijen adalah sekitar 84.7% dari nilai maksimum (dihitung 

dengan rumus: (5,9277/7) x 100%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki 

persepsi yang positif terhadap penggunaan BA dalam perusahaan. Tingkat Optimasi 

Operasional (X3) dalam perusahaan diproksikan dengan sangat baik melalui penilaian 

responden. Nilai minimum penilaian responden adalah 4, sedangkan nilai maksimum adalah 7. 

Rata-rata penilaian responden terhadap OO1 adalah 5,8000 dan  standar deviasinya sebesar 

0,7546,  untuk OO2 adalah 5,9333 dan  standar deviasinya sebesar 0,8994, dan OO3 adalah 

5,9666 dan  standar deviasinya sebesar 0,8227. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat rata-

rata jawaban responden mengenai operational optimization adalah sekitar 84.3% dari nilai 

maksimum. Rata-rata penilaian yang cukup tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah 

melakukan upaya yang signifikan dalam mengoptimalkan operasi bisnisnya. Kinerja Keuangan 

(Y1) dalam penelitian ini juga diukur melalui penilaian responden. Rata-rata penilaian 

responden terhadap KY1 adalah 6,1500 dan  standar deviasinya sebesar 0,8601,  untuk KY2 

adalah 6,1166 dan  standar deviasinya sebesar 0,6661, dan KY3 adalah 6,0333 dan  standar 

deviasinya sebesar 0,8227. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat rata-rata jawaban responden 

mengenai kinerja keuangan adalah sekitar 87.1% dari nilai maksimum. Hasil ini menunjukkan 

bahwasanya secara umum responden menilai kinerja keuangan perusahaan cukup baik, dengan 

variasi penilaian yang relatif rendah. Bila kita melihat data hasil uji  statistik deskriptif, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu Business Intelligence, Business 

Analytics, dan Operational Optimization, serta variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan, 

yang diukur secara akurat melalui penilaian responden, menunjukkan hasil yang positif. Secara 

keseluruhan, responden memberikan penilaian yang cukup tinggi terhadap penerapan ketiga 

variabel independen dan kinerja keuangan perusahaan, dengan rata-rata penilaian berada di 

atas 80% dari nilai maksimum. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang menjadi objek 

penelitian telah memberikan perhatian yang cukup terhadap ketiga aspek tersebut dan telah 

mencapai kinerja keuangan yang cukup baik. 
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Tabel 5.2 1 Tabel Koefisien 

 

Tabel 5.2 2 Ringkasan Model Regresi 

 

5.1 Analisa Regresi Linear Berganda 

Teknik Analisa Regresi Linear Berganda digunakan untuk memodelkan hubungan yang ada 

antara satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebasnya. Tujuan utama MLRA adalah 

untuk mendapatkan pemahaman tentang bagaimana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen dan untuk membuat prediksi berdasarkan model yang dihasilkan (Khemet 

& Richman, 2018). 

 

Rumus dasar untuk regresi linear berganda dengan koefisien regresi adalah :  

Y=α0+α1X1+α2X2+⋯+αnXn+ϵ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = 1,394+0.307X1+0.404X2+0.238X3 

Dari data ini dapat disimpulkan bawah nilai konstanta kinerja keuangan adalah 1,394. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semua variabel independen bernilai nol, maka nilai Financial 

Performance adalah 1,394. Selanjutnya, berdasarkan data ini, koefisien variabel bisnis intelijen 

(X1) adalah 0,307, yang menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan 1 poin dalam variabel 

bisnis intelijen (X1) maka kinerja keuangan akan meningkat 0,307. Koefisien variabel bisnis 

analitik (X2) adalah 0,404, yang berarti bahwa setiap peningkatan bisnis analitik (X2) sebesar 

1 poin akan menghasilkan peningkatan kinerja keuangan sebesar 0,404. Koefisien variabel 

optimasi operasional (X3) adalah 0,238, yang berarti bahwa setiap peningkatan kinerja 

operasional (X3) sebesar 1 poin akan menghasilkan peningkatan kinerja keuangan sebesar 

0,238. 

 

 

 

 

 



AKUNTANSI’45 Vol 5 No. 2 November 2024| E-ISSN: 2747-2647; P-ISSN: 2828-7215, Hal 1053-1089 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R Square (Koefisien Determinasi):  

KD = R² X 100% 

KD = Koefisien Determinasi  

R² = Nilai Koefisiensi Determinasi 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,971 menunjukkan bahwa 

Bisnis Intelijen, Bisnis Analitik, dan Optimasi Operasional memberikan pengaruh 97% 

terhadap kinerja keuangan. Nilai R Square yang tinggi menunjukkan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini sangat cocok dan memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja keuangan perusahaan. 

Akibatnya, temuan penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja 

keuangan, bisnis analitik, bisnis intelijen, dan optimasi operasional harus diterapkan. 

 

5.2 Analisa Uji F 

 

Tabel 5.3 1 Analisa Uji - F 

 

 

 

 

 

 

Uji F digunakan dalam konteks analisis regresi untuk menilai signifikansi keseluruhan dari 

model yang dikembangkan (Dhanya et al., 2020). 

Kriteria penentuan signifikansi dari data sampel ini, yaitu: 

Jika nilai p-value (Sig λ) kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

signifikan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima  
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Tabel 5.4 1 Analisa Uji - T 

No Variabel Regresi Koefisien thitung Sig.
thitung > ttabel (n-

2=52)
Keputusan Keterangan

1 Bisnis_Intelijen 0.307 5.119 <.001 5.119 > 2.0066 Ha1 Diterima Signifikan
2 Bisnis_Analitik 0.404 7.149 <.001 7.149 > 2.0066 Ha2 Diterima Signifikan
3 Optimasi_Operasional 0.238 3.91 <.001 3.910 > 2.0066 Ha3 Diterima Signifikan
4 Kinerja_Keuangan 0.465 3.551 <.001 3.551 > 2.0066 Ha4 Diterima Signifikan

Sebaliknya, jika nilai p-value (Sig λ) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

koefisien regresi tidak signifikan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Uji_F dinilai dari nilai signifikansinya, bila p-value < 0.05 maka hipotesa diterima. Namun, 

bila p-value > 0.05 maka hipotesa ditolak. Dari data sampel F-value sevsar 636,112 lebih besar 

dari F table, 2,769 dan juga nilai p-value memiliki signifikansi di bawah 0,01.  

Dengan nilai F yang tinggi (636,112) dan signifikansi yang sangat rendah (p-value <.001), 

model regresi menunjukkan bahwa : 

1. Efektivitas Business Intelligence System (BIS) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan (Financial Performance) (Ha1) dapat diterima,   

2. Efektivitas Business Analytics (BA) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

(Financial Performance) (Ha2) dapat diterima.  

3. Optimalisasi operasional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Financial 

Performance) (Ha3) dapat diterima. 

Hasilnya menunjukkan bahwa menerapkan Business Intelligence, Business Analytics, dan 

Optimalisasi Operasional sangat membantu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini juga membantu memahami bagaimana teknologi informasi dan pengelolaan 

operasional dapat memengaruhi hasil keuangan perusahaan secara langsung dan menawarkan 

perspektif strategis untuk pengembangan dan pelaksanaan lebih lanjut dari bidang ini. 

 

5.3 Analisa Uji T 

 

 

 

 

 

Uji T digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok (Vabalas et al., 2019). Kriteria 

penentuan signifikansi adalah sebagai berikut: 

Jika nilai p-value (Sig λ) kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

signifikan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, jika nilai p-value (Sig λ) 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tidak signifikan, 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dari model regresi linear ini, koefisien regresi 

menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, maka dari 

penelitian ini dapat dibuat kesimpulan, bisnis intelijen memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan, seperti yang ditunjukkan oleh signifikansi <0,001, bisnis 
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analitik memiliki pengaruh yang positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan, seperti 

yang ditunjukkan oleh signifikansi <0.001, optimasi operasional juga memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan, seperti yang ditunjukkan oleh signifikansi 

<0,001. 

 

Pengaruh Bisnis  Intelijen Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan Distributor Alat 

Kesehatan di Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dan signifikan penerapan bisnis intelijen 

terhadap kinerja keuangan, dibuktikan dengan koefisien positif 0,307 dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,001. Temuan ini sejalan dengan studi (Chen & Lin, 2021) yang menyoroti peran 

krusial bisnis intelijen dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemanfaatan data secara efektif memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan 

yang lebih baik, mengoptimalkan operasi, serta meningkatkan daya saing. Dalam konteks 

distributor alat kesehatan, bisnis intelijen dapat memfasilitasi identifikasi peluang pasar baru, 

optimalisasi kegiatan operasional organisasi, yang mana berujung pada peningkatan kepuasan 

pelanggan. 

Pengaruh Bisnis  Analitik Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan Distributor Alat 

Kesehatan di Indonesia 

Hasil penelitian juga menunjukkan dampak positif dan signifikan penerapan bisnis analitik 

terhadap kinerja keuangan, dibuktikan dengan koefisien positif 0,404 dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,001. Temuan ini sejalan dengan studi (Aydiner et al., 2019) dan juga didukung 

oleh pendapat responden bahwa bisnis analitik sangat efektif dalam membantu memahami pola 

pembelian pelanggan, mengidentifikasi produk yang paling menguntungkan, serta memberikan 

proyeksi persediaan yang akurat. Hal ini mengindikasikan bahwa bisnis analitik tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan secara statistik, tetapi juga secara nyata 

dirasakan manfaatnya oleh organisasi. 

Pengaruh Optimasi Operasional Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan Distributor 

Alat Kesehatan di Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya optimasi operasional yang dilakukan organisasi 

telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini 

dibuktikan melalui peningkatan efisiensi dalam proses pembuatan Purchase Order (PO) dan 

Sales Order (SO) berkat otomatisasi dan integrasi sistem. Selain itu, pemanfaatan platform 

Business Intelligence (BI) dan Business Analytics (BA) telah meningkatkan akurasi perkiraan 

permintaan dan optimalisasi rantai pasok. Temuan kuantitatif dari penelitian ini, dengan 
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koefisien positif 0,238 dan signifikansi di bawah 0,001, semakin memperkuat hasil survei yang 

menunjukkan persepsi positif responden terhadap efektivitas optimasi operasional. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Lussak et al., 2020) yang menyoroti peran krusial 

optimasi operasional dalam keberlangsungan usaha. 

 

 

 

 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan distributor alat kesehatan di Indonesia 

memberikan bukti kuat bahwa penerapan bisnis intelijen, bisnis analitik, dan optimasi 

operasional secara parsial maupun bersama-sama mampu memberikan dampak positif dan juga  

signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Bisnis intelijen, sebagai fondasi 

dari strategi data-driven, berperan mengumpulkan dan menyatukan data dari berbagai sumber 

internal dan eksternal.  

Dengan demikian, perusahaan memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

pasar, perilaku konsumen, kinerja produk, dan efisiensi operasional. Data yang terstruktur 

dengan baik ini menjadi aset berharga yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Bisnis analitik, berperan sebagai katalisator yang mengubah 

data mentah menjadi informasi yang bermakna sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi 

tren, pola, dan anomali dalam data yang sebelumnya tersembunyi. Informasi ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengungkap peluang bisnis baru, mengoptimalkan strategi 

pemasaran, dan meningkatkan efisiensi rantai pasok.  

Optimasi operasional berfokus pada peningkatan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. 

Dengan mengidentifikasi dan mengotomatiskan tugas-tugas yang berulang, perusahaan dapat 

mengurangi waktu siklus, menurunkan biaya operasional, dan meningkatkan kualitas layanan. 

Selain itu, optimasi operasional juga memungkinkan perusahaan untuk mengelola sumber daya 

secara lebih efektif, baik itu sumber daya manusia, finansial, maupun fisik. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai Pengaruh Bisnis Analitik 

dan Bisnis Intelijen Terhadap Optimasi Operasional Sehingga Meningkatkan Kinerja 
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Keuangan Distributor Alat Kesehatan di Indonesia maka saran yang dapat disampaikan dari 

penelitian ini yaitu bagi Perusahaan Distributor Alat Kesehatan agar dapat berinvetasi dalam 

infrastruktur data seperti membangun sistem data warehouse yang terintegrasi untuk 

mengakomodasi data dari berbagai sumber, meningkatkan literasi data seperti pelatihan bagi 

karyawan untuk meningkatkan kemampuan dalam menganalisis data dan mengambil 

keputusan berbasis data, mengoptimalisasikan rantai pasok seperti menganalisis untuk 

memprediksi permintaan produk dan mengoptimalkan inventori, melakukan evaluasi secara 

rutin terhadap efektivitas penerapan bisnis analitik dan bisnis intelijen.  

Seperti dalam penelitian ini bahwa dampak bisnis intelijen, bisnis analitik dan optimasi 

operasional berdampak positif dan signifikan sehingga ketika organisasi menerapkannya maka 

akan  meningkatkan juga kinerja keuangan di organisasi. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

dapat mencoba variable independen lain seperti Regulasi Pemerintah, Persaingan Industri, 

Keterampilan Digital Karyawan dan lain sebagainya sehingga penelitian dapat dilihat dari sisi 

yang berbeda.   
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